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Abstract: Program pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola sampah organik rumah tangga melalui
sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk kompos.
Permasalahan  yang  dihadapi  masyarakat,
khususnya di Desa Widoro, Kecamatan
Karangsambung, Kabupaten Kebumen, adalah
ketergantungan yang tinggi terhadap pupuk kimia
serta minimnya pemahaman akan potensi
pemanfaatan sampah organik sebagai sumber
bahan baku pupuk. Metode pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui pemaparan materi mengenai
pentingnya pengelolaan sampah organik, diskusi
interaktif untuk memperkuat pemahaman peserta,
serta praktik langsung pembuatan pupuk kompos
dengan melibatkan kelompok tani setempat.
Kegiatan yang diikuti oleh 50 peserta ini
menunjukkan antusiasme yang tingqgi, ditandai
dengan keterlibatan aktif selama proses diskusi
maupun praktik. Hasil kegiatan memperlihatkan
bahwa masyarakat memperoleh pengetahuan yang
lebih baik mengenai manfaat pupuk kompos, teknik
pembuatan yang tepat, serta cara penyimpanan
agar proses fermentasi dapat berjalan optimal
selama 21 hingga 30 hari. Selain itu, keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan sampah organik
meningkat sehingga mampu menghasilkan pupuk
kompos secara mandiri. Dampak yang diperoleh dari
kegiatan ini adalah  bertambahnya jumlah
masyarakat yang mampu mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia, terciptanya
kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan
sampah organik, serta terwujudnya  solusi
berkelanjutan dalam mendukung pertanian ramah
lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini
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memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
pemberdayaan masyarakat dan mewujudkan sistem
pertanian yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Keywords: Pupuk Kompos, Sampah Organik, Sosialisasi,
Pemberdayaan Masyarakat, Desa Widoro

Pendahuluan

Sampah organik merupakan bagian terbesar dari keseluruhan timbulan
sampah di Indonesia, yaitu lebih dari 50%, dan dapat menimbulkan dampak negatif
bagi lingkungan jika tidak ditangani secara tepat. Pengelolaan sampah organik
melalui proses pembuatan kompos menjadi salah satu langkah strategis untuk
menciptakan lingkungan yang bersih sekaligus mendukung praktik pertanian
berkelanjutan. Pertanian merupakan salah satu sektor utama penopang kehidupan
masyarakat pedesaan. Namun, meningkatnya ketergantungan pada pupuk kimia
telah menimbulkan berbagai permasalahan, seperti degradasi kesuburan tanah,
pencemaran lingkungan, serta tingginya biaya produksi pertanian (Nisiyari Halawa
et al., 2025). Akan tetapi, pemahaman masyarakat mengenai cara pengolahan sampah
organik sisa makanan masih terbatas, sehingga diperlukan kegiatan penyuluhan dan
pelatihan guna meningkatkan kesadaran serta kemampuan dalam mengelola limbah
organik sisa makanan. penerapan integrated organic waste management berbasis
pemanfaatan kembali limbah makanan telah terbukti memberikan manfaat ekonomi

dan lingkungan yang signifikan (Kamura et al., 2019).

Limbah organik yang dihasilkan sektor pertanian dan industri pangan juga
memberikan kontribusi besar terhadap persoalan lingkungan. Apabila tidak dikelola
dengan baik, limbah tersebut berpotensi mencemari tanah dan air. Meski demikian,
hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan limbah pertanian maupun pangan
dengan teknologi komposting atau biokonversi mampu menghasilkan produk yang
memiliki nilai tambah. Sebagai contoh, proses komposting pada limbah buah dan
sayuran terbukti dapat meningkatkan mutu pupuk organik(Dehnad et al., 2016).
Maka dari itu, kegiatan pengabdian di masyarakat membuktikan bahwa program
sosialisasi memberikan pengaruh yang besar terhadap keberhasilan pengolahan
sampah organik. Sebagai contoh, kegiatan penyuluhan dan praktik pembuatan
pupuk kompos cair ramah lingkungan di Desa Binuang, Riau, mampu mendorong
meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam mengolah sampah rumah tangga
menjadi produk yang memiliki nilai manfaat (Pebriandi et al., 2024). Studi lain

menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik sebagai sumber energi terbarukan
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dapat ditinjau melalui analisis bibliometrik, yang mengungkap adanya tren
peningkatan jumlah penelitian terkait pengolahan sampah organik (Judijanto et al.,
2024). Selain itu, strategi pengurangan sampah makanan berbasis teknologi
menegaskan pentingnya inovasi dalam pengelolaan limbah organik secara efisien
(Djaini et al., 2023).

Secara internasional, berbagai penelitian membuktikan bahwa proses
komposting tidak hanya membantu menekan jumlah timbulan sampah, tetapi juga
meningkatkan kesuburan tanah serta menurunkan emisi gas rumah kaca (Abdel-
Shafy & Mansour, 2018). Program edukasi dan pelatihan kepada masyarakat terbukti
mampu meningkatkan kemampuan warga dalam mengolah limbah rumah tangga
dari dapur menjadi pupuk kompos (Wehner et al., 2021). Selain itu, inovasi berupa
pemanfaatan larva Black Soldier Fly (BSF) menjadi salah satu pilihan ramah
lingkungan dalam proses pengolahan limbah organik (Toledo et al., 2018).
Keberhasilan pengolahan sampah organik sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
masyarakat. Program komposting berbasis komunitas terbukti mampu menciptakan
pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Yi et al., 2022). Penelitian lain juga
menegaskan bahwa pendekatan desentralisasi dalam pengelolaan kompos sangat

efektif jika didukung dengan edukasi yang memadai (Briassoulis et al., 2012).

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disusun secara sistematis agar
tujuan program dapat tercapai dengan baik. Metode yang digunakan adalah
kombinasi antara sosialisasi, diskusi interaktif, praktik langsung, serta monitoring
dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi potensi dan analisis
permasalahan yang ada di masyarakat Desa Widoro, khususnya terkait
ketergantungan pada pupuk kimia dan penumpukan sampah organik rumah tangga.
Setelah permasalahan terpetakan, Tim KKN UNS Kelompok 88 Desa Widoro
menyusun strategi berupa sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah
organik, diikuti dengan praktik langsung pembuatan pupuk kompos. Monitoring dan
evaluasi kemudian dilakukan untuk memastikan hasil yang diperoleh sesuai harapan

serta menemukan solusi atas kendala yang muncul selama kegiatan.

Hasil

Pelaksanaan kegiatan ini memperoleh respons yang sangat positif. Sebanyak
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50 orang peserta terlibat aktif mulai dari tahap sosialisasi hingga praktik lapangan.

1. Pada saat sosialisasi, mayoritas peserta mengaku baru memahami secara
mendalam tentang manfaat pupuk organik serta urgensi pengurangan
ketergantungan pada pupuk kimia.

2. Diskusi yang berlangsung hangat memperlihatkan keterbukaan
masyarakat dalam berbagi masalah pertanian, sekaligus memperkuat
kesadaran kolektif bahwa solusi ramah lingkungan perlu segera
diterapkan.

3. Praktik pembuatan kompos menghasilkan keterampilan nyata; peserta
mampu mencampur bahan dengan komposisi seimbang, menyusun
lapisan kompos, hingga menutup dan menyimpan dengan benar.

4. Hasil monitoring fermentasi menunjukkan kompos yang dihasilkan
berkualitas baik: berwarna coklat kehitaman, bertekstur remah, tidak

berbau, serta siap digunakan setelah 3-4 minggu.

A. Perencanaan

Tahap perencanaan berawal dari identifikasi permasalahan utama di Desa
Widoro, yakni ketergantungan petani terhadap pupuk kimia dan belum adanya
upaya serius dalam mengolah limbah organik. Dari analisis tersebut, disusunlah
strategi berupa sosialisasi sekaligus praktik nyata agar masyarakat tidak hanya
memahami teori, tetapi juga memiliki keterampilan aplikatif. Tahapan awal dimulai
dengan persiapan, yakni menjalin koordinasi bersama pemerintah desa dan
kelompok tani setempat, sekaligus menyiapkan bahan praktik berupa sampah
organik rumah tangga, sekam padi, larutan EM4, serta kotoran ternak, lengkap

dengan peralatan sederhana seperti ember, karung, dan sekop.

B. Pelaksanaan
Pelaksanaan dimulai dengan penyampaian materi menggunakan media visual
agar informasi lebih mudah dipahami. Dilanjutkan dengan diskusi interaktif yang
memberi ruang bagi peserta untuk membahas kendala yang mereka hadapi sehari-
hari. Bagian inti kegiatan adalah praktik langsung pembuatan pupuk kompos,
dimana seluruh peserta terlibat dari awal hingga akhir proses. Lebih jelasnya
dilakukan

1. Penyuluhan materi mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik dan
manfaat pupuk kompos, yang disampaikan melalui presentasi, leaflet,

serta media visual lain agar lebih mudah dipahami.

1411



Vol. 04, No. 09, September, 2025, pp. 1408-1417

waan e

\

Gambar 1. Proses Penyampaian Materi Sosialisasi Pupuk Kompos Kepada

Masyarakat Desawidoro.

2. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif yang memberikan ruang
kepada peserta untuk bertanya dan mengemukakan pengalaman mereka,
termasuk membahas kasus nyata seperti tanaman yang kurang subur
akibat pemakaian pupuk kimia berlebihan.

3. Tahap berikutnya adalah praktik langsung pembuatan pupuk kompos,
dimana masyarakat diajak mencampurkan bahan, menyusun lapisan
kompos, melakukan pengadukan, serta memahami teknik penyimpanan

agar proses fermentasi berjalan optimal.
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Gambar 2. Peserta Praktik Langsung Pembuatan Pupuk Kompos Menggunakan

Bahan Organik Lokal.
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4. Akhirnya, program ditutup dengan monitoring dan evaluasi terhadap
hasil fermentasi selama 21-30 hari, dengan pemantauan rutin setiap

minggu.

Gambar 3. Monitoring Hasil Fermentasi Pupuk Kompos Oleh Kelompok Tani Setelah
3 Minggu.

C. Pembahasan dan Dampak Program Kerja

Kegiatan Sosialisasi dan Pembuatan Pupuk Kompos sebagai Upaya Pengelolaan
Sampah Organik dilaksanakan pada Selasa, 29 Juli 2025 bertempat di Balai Pertemuan
Simer, Desa Widoro, Kecamatan Karangsambung, Kabupaten Kebumen. Kegiatan ini
diikuti oleh 50 orang peserta dari kelompok tani dan masyarakat desa. Tahapan
pelaksanaan dimulai dari penyampaian materi sosialisasi, diskusi interaktif, praktik
langsung pembuatan pupuk kompos, hingga monitoring hasil fermentasi.
Antusiasme masyarakat terlihat dari keaktifan peserta dalam bertanya serta

keterlibatan langsung dalam praktik pembuatan kompos.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik dan manfaat pupuk kompos.
Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar masyarakat masih terbiasa membuang
limbah organik rumah tangga tanpa pengolahan dan lebih mengandalkan pupuk
kimia. Namun setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat memahami pentingnya
mengurangi sampah organik dan mampu mengolahnya menjadi pupuk kompos.
Proses fermentasi dilakukan selama 21-30 hari dengan pemantauan mingguan oleh
tim KKN UNS Kelompok 88 Desa Widoro bersama kelompok tani. Berdasarkan hasil
pemantauan, kompos yang dihasilkan memiliki tekstur remah, berwarna coklat

kehitaman, dan tidak berbau, sehingga sesuai dengan ciri-ciri kompos yang baik.

Pembahasan kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi disertai
praktik langsung efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat. Masyarakat
tidak hanya menerima pengetahuan teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman

praktik yang aplikatif. Dengan adanya praktik langsung, masyarakat lebih percaya
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diri untuk membuat pupuk kompos secara mandiri.

Selain itu, dampak yang dihasilkan dapat ditinjau dari beberapa aspek. Dari
aspek sosial, kegiatan ini meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat dalam
menjaga lingkungan melalui pengelolaan sampah organik. Diskusi interaktif juga
memperkuat hubungan antarwarga, terutama ketika mereka mendiskusikan solusi
bagi permasalahan pertanian lokal, seperti kasus tanaman padi yang kurang subur.
Dari aspek ekonomi, pupuk kompos yang dihasilkan mampu menjadi alternatif
pengganti pupuk kimia, sehingga dapat mengurangi biaya produksi pertanian. Hal
ini sesuai dengan temuan Nainggolan et al. (2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan pupuk organik mampu menekan biaya pertanian sekaligus
meningkatkan hasil panen. Dari aspek lingkungan, berkurangnya jumlah sampah
organik rumah tangga memberikan kontribusi terhadap kebersihan lingkungan desa

sekaligus memperbaiki kualitas tanah untuk jangka panjang.

Dampak yang dirasakan masyarakat Desa Widoro juga cukup signifikan.
Sebelum kegiatan, masyarakat cenderung membuang sampah organik di sekitar
rumah atau lahan terbuka. Akibatnya, sampah menumpuk, menimbulkan bau tidak
sedap, dan berpotensi menjadi sumber penyakit. Namun setelah kegiatan,
masyarakat telah mampu mengolah sampah tersebut menjadi pupuk kompos.
Perubahan perilaku ini mencerminkan adanya peningkatan kesadaran serta
kemandirian dalam memanfaatkan sumber daya lokal. Lebih jauh lagi, hasil pupuk
kompos yang diperoleh digunakan langsung untuk memperbaiki kesuburan tanah
pertanian mereka. Dengan demikian, program ini memberikan dampak nyata baik

dari segi lingkungan, ekonomi, maupun kesehatan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan pembuatan pupuk kompos di
Desa Widoro terbukti berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pemahaman
dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik. Program ini juga
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan
ke-12 (Responsible Consumption and Production) serta tujuan ke-15 (Life on Land)
(Guterres, 2020). Dengan keberhasilan tersebut, diharapkan kegiatan serupa dapat
terus dilaksanakan dan dikembangkan di wilayah lain untuk mendorong terciptanya

sistem pertanian yang lebih berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi dan pembuatan pupuk kompos di Desa Widoro telah

berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola
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sampah organik rumah tangga. Melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, serta
praktik langsung, masyarakat mampu memahami manfaat pupuk kompos sekaligus
mempraktikkan teknik pembuatannya secara mandiri. Dampak kegiatan ini terlihat
dari berkurangnya ketergantungan petani terhadap pupuk kimia, meningkatnya
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah organik, serta terciptanya solusi
berkelanjutan dalam mendukung pertanian yang ramah lingkungan. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata bagi pemberdayaan masyarakat

dan keberlanjutan sistem pertanian di wilayah pedesaan.
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